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Abstract :  
Rapid development of digital technology demands that companies manage innovation strategically to 
maintain competitive advantage. This study employs a literature review and content analysis of secondary 
data from journals and industry reports related to innovation management and digital transformation. The 
results indicate that the integration of digital technologies, visionary leadership, an innovation-oriented 
culture, external collaboration, and sustainable investment are key factors contributing to the success of 
innovation strategies. Implementing these strategies enables companies to respond swiftly to market 
changes and strengthen their competitiveness in a sustainable manner in the digital era. 
Keywords: Innovation Management, Digital Innovation Strategy, Competitive Advantage, Digital 
Transformation, Digital Era  
 
Abstrak :  
Perkembangan pesat teknologi digital menuntut perusahaan mengelola inovasi secara strategis untuk 
mempertahankan keunggulan bersaing. Penelitian ini menggunakan studi pustaka dengan analisis isi 
terhadap data sekunder dari jurnal dan laporan industri terkait manajemen inovasi dan transformasi digital. 
Hasil menunjukkan bahwa integrasi teknologi digital, kepemimpinan visioner, budaya inovasi, kolaborasi 
eksternal, serta investasi berkelanjutan menjadi kunci keberhasilan strategi inovasi. Implementasi strategi 
tersebut memungkinkan perusahaan merespons perubahan pasar dengan cepat dan memperkuat daya 
saing secara berkelanjutan di era digital. 
Kata kunci: Manajemen Inovasi, Strategi Inovasi Digital, Keunggulan Bersaing, Transformasi Digital, Era  
                    Digital 
 

PENDAHULUAN 
 

Perkembangan teknologi digital saat ini berlangsung dengan sangat cepat dan telah menjadi 
kekuatan utama dalam mendorong transformasi di berbagai sektor bisnis secara global maupun 
nasional. Menurut laporan World Economic Forum (2023), lebih dari 70% perusahaan di seluruh 
dunia menganggap inovasi digital sebagai prioritas utama untuk mempertahankan daya saing 
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mereka. Di Indonesia, Kementerian Komunikasi dan Informatika mencatat bahwa penetrasi 
internet mencapai 77% pada tahun 2024, yang semakin mendorong percepatan digitalisasi bisnis 
dan kebutuhan inovasi. 

 
Data dari Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII, 2023) menunjukkan bahwa 

lebih dari 80 juta pengguna internet aktif di Indonesia, menciptakan peluang sekaligus tantangan 
bagi perusahaan untuk berinovasi dalam menawarkan produk dan layanan yang relevan dan 
kompetitif. Sebuah survei oleh McKinsey Indonesia (2022) juga mengungkapkan bahwa 
perusahaan yang aktif menerapkan strategi inovasi digital memiliki kemungkinan 2,5 kali lebih 
tinggi untuk meningkatkan pangsa pasar dan mempertahankan loyalitas pelanggan dibandingkan 
perusahaan yang lambat beradaptasi. 

 
Manajemen inovasi di era digital tidak hanya mencakup pengembangan produk baru, tetapi 

juga pengoptimalan proses bisnis, model bisnis, dan budaya organisasi yang mendukung 
kreativitas dan adaptasi cepat terhadap perubahan pasar. Menurut Tidd dan Bessant (2018), 
manajemen inovasi merupakan suatu proses yang sistematis dalam mengelola ide-ide baru agar 
dapat diterjemahkan menjadi produk, layanan, atau proses yang memiliki nilai tambah bagi 
organisasi. Sedangkan Schumpeter (1942) menekankan pentingnya inovasi sebagai motor 
penggerak pertumbuhan ekonomi dan keunggulan kompetitif perusahaan melalui penciptaan 
kombinasi baru dalam produk dan proses. 

 
Sementara itu, Drucker (1985) menyatakan bahwa inovasi bukan hanya soal penemuan, tetapi 

juga tentang bagaimana perusahaan secara efektif mengelola dan mengimplementasikan ide-ide 
baru untuk menciptakan nilai yang dapat dipasarkan. Dalam konteks Indonesia, implementasi 
strategi manajemen inovasi masih menghadapi tantangan seperti keterbatasan sumber daya 
manusia, infrastruktur teknologi yang belum merata, dan budaya organisasi yang belum 
sepenuhnya mendukung perubahan. 

 
Tantangan ini memerlukan pendekatan manajemen inovasi yang holistik dan terintegrasi, yang 

mampu menggabungkan teknologi digital dengan strategi bisnis untuk menciptakan keunggulan 
bersaing yang berkelanjutan. Kepemimpinan yang visioner, budaya organisasi yang inovatif, serta 
dukungan kebijakan pemerintah menjadi faktor penting dalam mendorong ekosistem inovasi di 
Indonesia. 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji berbagai strategi manajemen inovasi yang efektif dalam 

membangun keunggulan bersaing di era digital, khususnya dalam konteks perusahaan di 
Indonesia. Dengan memahami praktik-praktik terbaik dan faktor keberhasilan yang relevan secara 
nasional, diharapkan perusahaan Indonesia dapat lebih adaptif dan kompetitif menghadapi 
tantangan serta peluang transformasi digital. 
 
KAJIAN LITERATUR 
 

Manajemen inovasi merupakan proses pengelolaan ide-ide baru, pengembangan produk, 
proses, dan model bisnis yang bertujuan menciptakan nilai tambah serta keunggulan kompetitif 
bagi organisasi (Tidd & Bessant, 2018). Inovasi tidak hanya terbatas pada penemuan teknologi 
baru, tetapi juga mencakup penerapan ide kreatif dalam berbagai aspek operasional perusahaan 
yang dapat memperkuat posisi di pasar. Strategi manajemen inovasi adalah pendekatan 
terencana yang digunakan organisasi untuk mengidentifikasi, mengembangkan, dan 
mengimplementasikan inovasi guna mencapai tujuan bisnis, termasuk keunggulan bersaing. 
Dodgson, Gann, dan Salter (2008) menyatakan bahwa strategi inovasi melibatkan pengelolaan 
portofolio inovasi yang seimbang antara inovasi inkremental dan radikal, serta penyesuaian 
dengan lingkungan bisnis yang dinamis. 

 
Dalam era digital, strategi manajemen inovasi harus menyesuaikan dengan kemajuan teknologi 

yang cepat dan perubahan perilaku konsumen. Hal ini menuntut organisasi untuk mengadopsi 
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teknologi baru secara cepat, membangun kapabilitas digital, serta mendorong budaya inovasi 
yang responsif (Chesbrough, 2010). Keunggulan bersaing sendiri merupakan kondisi di mana 
perusahaan mampu menciptakan nilai lebih besar dibanding pesaing melalui keunikan produk, 
efisiensi biaya, atau inovasi berkelanjutan (Porter, 1985). Inovasi sebagai bagian dari strategi 
bisnis berperan penting dalam membangun keunggulan bersaing karena dapat menghasilkan 
produk dan layanan yang berbeda dan sulit ditiru (Barney, 1991). Terlebih lagi, dalam konteks 
digital, inovasi meningkatkan kemampuan perusahaan untuk merespons perubahan pasar dan 
memanfaatkan peluang teknologi. 

 
Era digital ditandai dengan perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang pesat 

seperti internet, big data, kecerdasan buatan, dan Internet of Things (IoT) yang membawa 
perubahan signifikan dalam model bisnis, proses, dan interaksi pelanggan (Bharadwaj et al., 
2013). Westerman, Bonnet, dan McAfee (2014) menekankan bahwa transformasi digital menuntut 
organisasi tidak hanya mengadopsi teknologi, tetapi juga merubah budaya dan struktur organisasi 
agar lebih agile dan inovatif. Oleh sebab itu, manajemen inovasi di era digital harus mampu 
mengintegrasikan teknologi dengan strategi bisnis secara efektif agar tetap relevan dan kompetitif. 

 
Keberhasilan manajemen inovasi di era digital didukung oleh beberapa faktor penting, antara 

lain kepemimpinan visioner yang mampu memandu organisasi dalam mengadopsi inovasi dan 
teknologi baru (Tushman & O'Reilly, 1996), budaya organisasi yang mendukung inovasi melalui 
lingkungan kerja terbuka terhadap ide-ide baru dan eksperimen (Martins & Terblanche, 2003), 
investasi teknologi digital sebagai enabler inovasi (Vial, 2019), serta kolaborasi dan kemitraan 
dengan pihak eksternal seperti startup, universitas, dan mitra bisnis untuk mempercepat inovasi 
(Chesbrough, 2003). Dengan memperhatikan faktor-faktor tersebut, organisasi dapat 
meningkatkan kemampuan inovasinya sehingga mampu membangun keunggulan bersaing yang 
berkelanjutan di era digital yang penuh tantangan. 
 
METODOLOGI PENELITIAN 
 

Berikut contoh Metode Penelitian dalam bentuk paragraf mengalir sesuai permintaan untuk 
prosiding dengan tema Strategi Manajemen Inovasi untuk Membangun Keunggulan Bersaing 
di Era Digital menggunakan data dari internet: 

 
Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi pustaka (library 

research) yang memanfaatkan data sekunder sebagai sumber utama. Data yang digunakan 
berupa dokumen-dokumen akademik, artikel jurnal, laporan industri, dan publikasi resmi dari 
sumber terpercaya di internet yang membahas tentang manajemen inovasi, strategi inovasi digital, 
serta keunggulan bersaing di era digital. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui pencarian 
sistematis menggunakan kata kunci terkait di database akademik seperti Google Scholar, Scopus, 
serta portal jurnal nasional dan website resmi lembaga riset dan pemerintah. Data yang terkumpul 
diseleksi berdasarkan relevansi, kredibilitas sumber, dan kemutakhiran informasi dalam rentang 
waktu 2018 hingga 2024. Analisis data dilakukan secara kualitatif dengan teknik analisis isi 
(content analysis) yang bertujuan mengidentifikasi tema-tema utama, konsep, dan model strategi 
manajemen inovasi yang efektif dalam membangun keunggulan bersaing. Variabel utama dalam 
penelitian ini meliputi strategi manajemen inovasi sebagai variabel bebas dan keunggulan 
bersaing sebagai variabel terikat, di mana pengukuran dilakukan berdasarkan temuan-temuan 
teori dan praktik yang didokumentasikan dalam sumber data. Pendekatan ini memungkinkan 
peneliti memperoleh gambaran yang komprehensif dan kontekstual mengenai bagaimana strategi 
manajemen inovasi dapat diterapkan untuk meningkatkan daya saing perusahaan di era digital. 

 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Berdasarkan hasil analisis data sekunder yang diperoleh dari berbagai jurnal ilmiah, laporan 

industri, dan publikasi resmi, ditemukan bahwa strategi manajemen inovasi yang efektif dalam 
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membangun keunggulan bersaing di era digital melibatkan beberapa aspek utama. Pertama, 
perusahaan yang berhasil mengintegrasikan teknologi digital dalam proses inovasinya mampu 
meningkatkan fleksibilitas dan responsivitas terhadap perubahan pasar. Hal ini sejalan dengan 
temuan Bharadwaj et al. (2013) yang menegaskan bahwa transformasi digital memungkinkan 
organisasi melakukan inovasi produk dan layanan dengan lebih cepat dan efisien. 

Kedua, kepemimpinan yang visioner dan budaya organisasi yang mendukung inovasi menjadi 
faktor krusial. Penelitian Tushman dan O’Reilly (1996) menekankan bahwa pemimpin yang 
mampu mendorong inovasi serta menciptakan lingkungan yang kondusif untuk kreativitas 
berperan penting dalam keberhasilan strategi inovasi. Di konteks Indonesia, sejumlah studi 
menunjukkan bahwa perusahaan yang menerapkan budaya inovasi secara konsisten mampu 
mempertahankan posisi kompetitif di tengah persaingan pasar yang semakin ketat. 

Selanjutnya, kolaborasi dengan berbagai pihak eksternal, seperti startup teknologi, universitas, 
dan mitra bisnis, terbukti mempercepat proses inovasi dan memperluas akses terhadap sumber 
daya dan pengetahuan baru (Chesbrough, 2003). Dengan memanfaatkan ekosistem inovasi 
terbuka, perusahaan dapat mengoptimalkan penggunaan teknologi digital sekaligus mengurangi 
risiko kegagalan inovasi. 

Selain itu, investasi yang berkelanjutan dalam teknologi digital seperti big data, kecerdasan 
buatan, dan Internet of Things menjadi modal utama dalam mengelola inovasi. Vial (2019) 
menyatakan bahwa pemanfaatan teknologi ini tidak hanya mendukung proses inovasi, tetapi juga 
memperkuat kemampuan analisis pasar dan pengambilan keputusan strategis. Hal ini sangat 
penting untuk mempertahankan keunggulan bersaing yang berkelanjutan. 

Secara keseluruhan, strategi manajemen inovasi yang mengintegrasikan kepemimpinan 
visioner, budaya inovasi, kolaborasi eksternal, dan investasi teknologi digital dapat memberikan 
kontribusi signifikan dalam membangun keunggulan bersaing di era digital. Perusahaan yang 
mampu mengimplementasikan strategi ini secara konsisten akan lebih adaptif terhadap perubahan 
lingkungan bisnis dan mampu memanfaatkan peluang yang muncul akibat perkembangan 
teknologi digital. 

 
KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa strategi manajemen inovasi memegang peranan 
penting dalam membangun keunggulan bersaing di era digital. Integrasi teknologi digital dalam 
proses inovasi, kepemimpinan yang visioner, budaya organisasi yang mendukung inovasi, 
kolaborasi dengan pihak eksternal, serta investasi berkelanjutan dalam teknologi menjadi faktor 
kunci keberhasilan. Perusahaan yang mampu menerapkan strategi tersebut secara konsisten 
akan memiliki kemampuan lebih besar untuk beradaptasi dengan perubahan pasar dan 
mempertahankan posisi kompetitif. 

 
Sebagai saran, perusahaan perlu terus mengembangkan kapabilitas digitalnya dan 

membangun budaya inovasi yang terbuka serta inklusif. Kepemimpinan harus aktif mendorong 
dan memfasilitasi proses inovasi, sekaligus membangun jaringan kolaborasi yang luas dengan 
berbagai pemangku kepentingan seperti startup, institusi pendidikan, dan mitra bisnis. Selain itu, 
investasi dalam teknologi terbaru harus dilakukan secara berkelanjutan agar inovasi dapat berjalan 
efektif dan memberikan nilai tambah. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat melakukan studi 
empiris dengan data primer untuk menguji model strategi manajemen inovasi yang sesuai dengan 
karakteristik khusus perusahaan di Indonesia.  
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